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LAMPIRAN I 

Skema Kerja Penelitian 
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5 ml 

LAMPIRAN II 

Skema Kerja Uji Konsentrasi Hambat Minimum 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

1:10 

5 ml NB 

K+ = 5 ml NB steril + 20 µl suspensi bakteri 

K- = 2,5 ml NB steril + 2,5 ml ekstrak 

 

Inkubasi 1 X 24 jam, suhu 37˚C 

Pengamatan Kekeruhan 

Inkubasi 1 X 24 jam, suhu 37˚C 

Penggoresan (streaking) 

Penentuan KHM 

5 ml 5 ml 

diinokulasikan ke dalam 

tabung sebanyak 0,02 ml 

K+ 

5 ml 5 ml 5 ml 

5 ml larutan stok 

dipindahkan pada 

tabung pertama 

Larutan stok: 
- 1 g ekstrak etanol 30 %, etanol 70% 
dan etanol 96%  ditambahkan 10 ml 
air steril 

- 1 g ekstrak kloroform dan heksan 
ditambahkan 10 ml DMSO 

 

 

 

 

Susupensi E.coli atau 

B.subtilis  dalam air steril 

1:160 1:80 1:40 1:20 1:640 1:320 1:1280 K- 
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LAMPIRAN III 

Foto Hasil Uji KHM Berbagai Ekstrak Daun Murbei (Morus alba L.) 

 

1. Ekstrak Etanol 30% 

 

 

 

 

 

Gambar 4a. Uji KHM dan hasil  gores ekstrak etanol 30% asal Gowa 
terhadap B. subtilis. 

 

 

 

 

 

Gambar 4b. Uji KHM dan hasil  gores ekstrak etanol 30% asal Gowa  
terhadap E.coli. 

 

 

 

 

 

Gambar 4c. Uji KHM dan hasil  gores ekstrak etanol 30% asal Soppeng 
terhadap B. subtilis. 

 

Pengenceran                 

1:20 

Pengenceran                 

1:20 

Pengenceran                 

1:20 



56 
 

 

 

 

 

 

Gambar 4d. Uji KHM dan hasil  gores ekstrak etanol 30% asal Soppeng  
terhadap E.coli. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4e. Uji KHM dan hasil  gores ekstrak etanol 30% asal Wajo 
terhadap B. subtilis. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4f. Uji KHM dan hasil  gores ekstrak etanol 30% asal Wajo 
terhadap E.coli. 
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2. Ekstrak Etanol 70% 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5a. Uji KHM dan hasil  gores ekstrak etanol 70% asal Gowa 
terhadap B. subtilis. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5b. Uji KHM dan hasil  gores ekstrak etanol 70% asal Gowa 
terhadap E.coli. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5c. Uji KHM dan hasil  gores ekstrak etanol 70% asal Soppeng 
terhadap B. subtilis. 
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Gambar 5d. Uji KHM dan hasil  gores ekstrak etanol 70% asal Soppeng 
terhadap E.coli. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5e. Uji KHM dan hasil  gores ekstrak etanol 70% asal Wajo 
terhadap B. subtilis. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5f. Uji KHM dan hasil  gores ekstrak etanol 70% asal Wajo 
terhadap E.coli. 

 

 

3. Ekstrak Etanol 96% 
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Gambar 6a. Uji KHM dan hasil  gores ekstrak etanol 96% asal Gowa 
terhadap B. subtilis. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6b. Uji KHM dan hasil  gores ekstrak etanol 96% asal Gowa 
terhadap E.coli. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6c. Uji KHM dan hasil  gores ekstrak etanol 96% asal Soppeng 
terhadap B. subtilis. 
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Gambar 6d. Uji KHM dan hasil  gores ekstrak etanol 96% asal Soppeng 
terhadap E.coli. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6e. Uji KHM dan hasil  gores ekstrak etanol 96% asal Wajo 
terhadap B. subtilis. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6f. Uji KHM dan hasil  gores ekstrak etanol 96% asal Wajo 
terhadap E.coli. 

 

 

 

4. Ekstrak Kloroform 
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Gambar 7a. Uji KHM dan hasil  gores ekstrak kloroform asal Gowa 
terhadap B. subtilis. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7b. Uji KHM dan hasil  gores ekstrak kloroform asal Gowa 
terhadap E.coli. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7c. Uji KHM dan hasil  gores ekstrak kloroform asal Soppeng 
terhadap B. subtilis. 

 

 

Pengenceran                 

1:160 
Pengenceran                 

1:320 

Pengenceran                 

1:160 

Pengenceran                 

1:320 

Pengenceran                 

1:80 

Pengenceran                 

1:160 



62 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7d. Uji KHM dan hasil  gores ekstrak kloroform asal Soppeng 
terhadap E.coli. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7e. Uji KHM dan hasil  gores ekstrak kloroform asal Wajo 
terhadap B. subtilis. 

 

  

 

 

 

 

Gambar 7f. Uji KHM dan hasil  gores ekstrak kloroform asal Wajo 
terhadap E.coli. 
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5. Ekstrak Heksan 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8a. Uji KHM dan hasil  gores ekstrak heksan asal Gowa terhadap 
B. subtilis. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8b. Uji KHM dan hasil  gores ekstrak heksan asal Gowa terhadap 
E.coli. 

 

 

 

  

 

 

Gambar 8c. Uji KHM dan hasil  gores ekstrak heksan asal Soppeng 
terhadap B. subtilis. 
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Gambar 8d. Uji KHM dan hasil  gores ekstrak heksan asal Soppeng 
terhadap E.coli. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8e. Uji KHM dan hasil  gores ekstrak heksan asal Wajo 
terhadap B. subtilis. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8f. Uji KHM dan hasil  gores ekstrak heksan asal Wajo 
terhadap E.coli. 
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LAMPIRAN IV 

Foto Pengaruh DMSO terhadap Pertumbuhan Bakteri Uji  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 9a. DMSO+NB+E.coli  sebelum inkubasi Gambar 9b. DMSO+NB+E.coli  setelah inkubasi 

Gambar 10a. DMSO+NB+B.subtilis sebelum inkubasi Gambar 10b. DMSO+NB+B.subtilis setelah inkubasi 
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